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Abstrak : Skripsi yang berjudul Sistem Informasi Manajemen Pada Rumah Sakit Khusus Paru-paru 
Palembang ini membahas mengenai manajemen data pasien pada Rumah Sakit Khusus Paru-paru 
Palembang dengan menggunakan metode iterasi dan dikembangkan berbasis web intranet. Dalam Rumah 
Sakit Khusus Paru-paru Palembang menyediakan pelayanan terhadap masyarakat untuk pengobatan dan 
pemeriksaan paru-paru. Namun dengan tidak adanya sistem informasi manajemen berbasis komputer 
yang cukup dapat membantu kegiatan yang ada Pada Rumah Sakit Khusus Paru-paru membuat 
pengolahan informasi data pasien, rekam medik, dan penyampaian informasi menjadi sulit dilakukan, 
serta sering terjadi kesalahan dalam penyampaian informasi ataupun laporan. Dengan demikian penulis 
melakukan skripsi ini untuk membangun Sistem Informasi Manajemen Pada Rumah Sakit Khusus Paru-
paru Palembang dengan tujuan untuk memudahkan pihak rumah sakit paru-paru dalam penyampaian 
informasi mengenai rekam medik pasien secara cepat dan tepat, penyampian informasi mengenai jenis 
penyakit paru-paru terbanyak untuk pasien berdasarkan jenis pelayanan atau jaminan tiap tahunnya, 
penyampaian informasi mengenai data pasien yang meninggal tiap tahunnya beserta jenis penyakit paru-
paru yang dideritanya. 
 
Kata Kunci : Sistem informasi Manajemen, Pasien, Metodelogi Iterasi. 
 
Abstract : Thesis entitled The Management Information Systems Special Hospital Lung Palembang is to 
discuss the management of patient data at the Special Hospital Lung Palembang by using the iteration 
method and developed a web-based intranet. In the Special Hospital Lung Palembang provide service to 
the community for treatment and examination of the lungs. However, in the absence of computer-based 
management information system that can adequately support the existing activities of the Special Hospital 
Lung making information processing patient data, medical records, and information delivery becomes 
difficult to do, as well as common errors in the delivery of information or reports. Thus, the authors 
conducted this thesis to establish the Management Information Systems Special Hospital Lung 
Palembang in order to facilitate the hospital the lungs in the delivery of information about the patient's 
medical records quickly and accurately, passing over information on the type of lung disease most for 
patients based on the type of service or guarantee each year, delivering information about the data of 
patients who die each year along with the type of lung disease suffered. 
 
Key Words : Management information systems, patient, Methodology iterations. 
 
 
1   PENDAHULUAN 
 
 Dalam Rumah Sakit Kusus 
Paru-paru menyediakan pelayanan 
terhadap masyarakat untuk pengobatan 
dan pemeriksaan paru-paru. Agar 
pendataan pasien dapat dilakukan 
dengan baik dan tercatat dalam sistem 
yang berbasis komputer maka 
diperlukannya sistem yang dapat 
mengatur pencatatan data pasien agar 
dapat memudahkan dalam 
penyampaian informasi. 
Sejalan dengan perkembangan 
jaman, kemajuan di bidang teknologi 
yang demikian pesatnya, untuk 
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manajemen informasi sudah bisa 
dilakukan dengan menggunakan sistem 
yang berbasis komputer agar dapat 
memudahkan dalam mengelolah 
informasi yang ada pada instansi. 
Dengan tidak adanya sistem 
informasi manajemen berbasis 
komputer pada rumah sakit khusus 
paru-paru membuat pihak rumah sakit 
tidak terbantu dalam melaksanakan 
kegiatan yang ada pada Rumah Sakit 
Khusus Paru-paru seperti, penyampaian 
informasi mengenai jenis penyakit 
paru-paru terbanyak untuk pasien rawat 
jalan dan rawat inap tiap tahunnya, 
penyampaian informasi mengenai data 
pasien yang meninggal tiap tahunnya 
beserta jenis penyakit paru-paru yang 
dideritanya. Ditambah banyaknya jenis 
rawat pasien seperti rawat inap, rawat 
jalan sistem informasi manajemen 
sangat dibutuhkan di rumah sakit 
khusus paru-paru palembang ini. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis ingin menerangkan dalam 
bentuk skripsi dan memberi judul 
“Sistem Informasi Manajemen Pada 




2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Sistem Informasi Manajemen 
 
Sistem informasi manajemen adalah 
sistem informasi yang digunakan untuk 
mendukung operasional, manajemen, dan 
pengambilan keputusan dalam sebuah 
organisasi. Biasanya SIM menghasilkan 
informasi untuk memantau kerja, memelihara 
koordinasi, dan menyediakan informasi untuk 
operasional organisasi yang dilakukan secara 
periodik misalnya perminggu, perbulan dan 
pertahun, tidak secara aktivitas per hari.  
Karakteristik Sistem Informasi 
Manajemen : 
1. Beroperasi pada tugas-tugas yang 
terstruktur, yakni pada lingkungan yang 
telah mendefinisikan hal-hal berikut 
secara tegas dan jelas : prosedur 
operasional, aturan pengambilan 
keputusan, dan arus informasi. 
2. Meningkatkan efisiensi dengan 
mengurangi biaya 
3. Menyediakan laporan dan kemudahan 
akses yang berguna untuk pengambilan 
keputusan tetapi tidak secara langsung 
(manajer menggunakan laporan dan 
informasi dan membuat kesimpulan-
kesimpulan tersendiri untuk mengambil 
keputusan). (Abdul Kadir 2003, h.115).  
 
2.2   Metode Iterasi 
 
 Adapun definisi dari iterasi adalah 
tahapan-tahapan tersebut dilaksanakan 
dengan menggunakan teknik iterasi atau 
dimana suatu proses dilaksanakan secara 
berulang-ulang sampai didapatkan hasil yang 
diinginkan” (Sutabri, 2004: 62). Dimana 
tahapan-tahapan yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Tahap Perencanaan 
 
Pada tahap ini dilakukan untuk 
kebutuhan pada level kebutuhan sistem yaitu 
kebutuhan perangkat keras, kebutuhan 
perangkat lunak, pengguna dan basis data.  
 
2. Tahap Analisis Kebutuhan 
 
Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan kebutuhan untuk Sistem 
Informasi Manajemen Pada Dinas Kesehatan 
Provinsi Sumatera Selatan. Manajemen data 
obat dan alat kesehatan, distribusi yang 
berupa input data. Proses yang terjadi dan 
output yang diharapkan dengan melakukan 
wawancara. 
 
3. Tahap Perancangan 
 
Pada tahapan ini menterjemahkan 
analisa kebutuhan kedalam bentuk rancangan 
sebelum penulisan program yang berupa 
perancangan antar muka (input dan output), 
perancangan basis data dan merancang 
prosedure (algoritma). 
 
4. Tahap Implementasi 
 
Pada tahap ini, hasil rancangan diatas 
diubah menjadi bentuk yang dimengerti oleh 
komputer dalam bentuk bahasa program. Jika 
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rancangan rinci maka penulisan program 
dapat dilakukan dengan cepat. 
 
5. Tahap Pengujian 
 
Pada tahap ini dilakukan pengujian 
terhadap sistem untuk mengetahui ada atau 
tidaknya kesalahan pada sistem yang telah 
dibangun. Jika ditemui kesalahan pada sistem 
maka akan diperbaiki agar sistem berjalanan 
dengan baik. 
 
2.3   PHP (PHP Hypertext Preprocessor)  
 
 PHP merupakan bahasa yang mampu 
menghasilkan aplikasi website dinamis (Didik 
Dwi Prasetyo, 2005, h.2). Sedangkan dari 
pengertian lain PHP merupakan bahasa web 
server-side yang bersifat open source. Bahasa 
PHP menyatu dengan script HTML yang 




2.4   Aptana Studio 
 
 Aptana Studio adalah aplikasi IDE 
(Integrated Development Environment) gratis 
alias freeware yang bisa digunakan untuk 
mendesain halaman web. Aptana 
Studio mendukung banyak web app yang 
populer saat ini. Aplikasi ini tersedia versi 
yang bisa berjalan secara mandiri (stand-
alone) dan versi plug-in untuk Eclipse. 
 
2.5 HTML (Hypertext Markup Language) 
HTML adalah sebuah protokol yang 
digunakan untuk membuat format suatu 
dokumen website yang mampu dibaca dalam 
browser dari berbagai platform komputer. 
Sifat bahasa HTML ini adalah client-script, 
dimana dokumen tersebut dapat dibuka dalam 
komputer stand alone yang tidak 
membutuhkan server untuk dapat 
menampilkannya pada browser namun bisa 
juga menampilkan dokumen HTML dengan 







3 ANALISIS SISTEM 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Penulis melakukan analisis terhadap 
sistem yang berjalan Rumah Sakit Khusus 
Paru-paru Palembang dengan cara 
mengumpulkan informasi dari sistem yang 
ada, kemudian menemukan permasalahan, 
penyebab dari timbulnya masalah dan efek 
dari permasalahan tersebut. Untuk 
menganalisis permasalahan, penulis 
menggunakan kerangka PIECES sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 : Framework PIECES 
P 
Performance 
Bagian pelaporan masih kesulitan 




Informasi yang disajikan untuk kepala 
rumah sakit belum dianalisis. 
E 
Economics 
Pihak manajemen membutuhkan 








Pihak manajemen membutuhkan 




Kepala rumah sakit membutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk 
menerima laporan yang dianalisis. 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
 Dalam melakukan analisis kebutuhan 
maka penulis menggunakan use case. Tujuan 
dari pembuatan use case di bawah ini adalah 
untuk mendapatkan dan menganalisis 
informasi persyaratan yang cukup untuk 
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mempersiapkan model yang 
mengkomunikasikan apa yang diperlukan dari 
segi pengguna, tentang bagaimana sistem 
akan dibangun dan diimplementasikan.  
 
Berikut adalah gambar use case yang 
telah teridentifikasi pada sistem informasi 




















Gambar 2 : Diagram Use Case 
 
3.3 Analisis Kelayakan 
 
Kelayakan adalah ukuran akan 
seberapa menguntungkan atau seberapa 
praktis pengembangan sistem informasi 
terhadap organisasi. Analisis kelayakan 
adalah proses pengukuran kelayakan dan 
analisis kelayakan sebaiknya diukur 
sepanjang siklus hidup pengembangan sistem. 
Selama tahap analisis keputusan dalam 
analisis sistem maka diperlukan identifikasi 
solusi sistem kandidat. Solusi tersebut 
kemudian dianalisis untuk mengetahui 
kelayakannya. Untuk itu dibuat matriks 
sistem kandidat. 
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Kematian
Edit Data    
Kematian
Hapus Data    
Kematian
Cari Data    
Kematian
Subsistem Kematian
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4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
 Diagram konteks sistem dibuat untuk 
menentukan lingkup proyek awal. Diagram 
aliran data konteks ini hanya menunjukkan 
antarmuka utama sistem dengan 
lingkungannya. Berikut diagram konteks yang 
diusulkan pada rancangan sistem baru yang 

































































































































Gambar 3 : Diagram Konteks 
 
4.2   Diagram Dekomposisi 
 
 Diagram dekomposisi merupakan 
diagram yang kegiatannya menguraikan 
sistem menjadi subsistem dan proses. 
Diagram dekomposisi yang akan diusulkan 
pada RSK. Paru-paru Palembang yang terdiri 
dari empat subsistem yang dimana masing-
masing subsistem tersebut terbagi lagi 
menjadi beberapa proses. Diagram 
dekomposisi yang akan diusulkan dapat 
dilihat pada Gambar 4. 





























4.3   Model Data 
 
Entity Relationship Diagram 
(ERD) adalah model data yang 
menggunakan beberapa notasi untuk 
menggambarkan adta dalam konteks 
entitas dan hubungan yang dideskripsikan 



















































































































































Gambar 6 : Relasi Antar Tabel 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
 
 Pada rancangan antarmuka, pengguna 
akan dihadapkan pada form login terlebih 
dahulu sebelum dapat menggunakan sistem. 
 
Sistem Informasi Manajemen
























1.2 Input     
      Pengguna
1.1 Login
1.3 Edit
      Pengguna
1.4 Hapus
      Pengguna
1.5 Cari
      Pengguna
1.6 Ubah
      Password
2.1 Input Data     
      Pasien
2.2 Edit Data
      Pasien
2.3 Hapus Data
      Pasien
2.4 Cari Data
      Pasien
3.1 Input Status     
      Pasien
3.2 Edit Status
      Pasien
3.3 Hapus Status
      Pasien
3.4 Cari Status
      Pasien
4.1 Input
      Dokter
4.2 Edit 
      Dokter
4.3 Hapus 
      Dokter
4.4 Cari 
      Dokter
5.1 Input Rekam
      Medik
5.2 Edit Rekam
      Medik
5.3 Hapus Rekam
      Medik
5.4 Cari Rekam
      Medik
6.1 Input
   Diagnosa
6.2 Edit 









   Jn.Penyakit
7.2 Edit 




   Jn.Penyakit
8.1 Input 
   Rw.Inap
8.2 Edit 









   Poliklinik
9.2 Edit 









   Kamar
10.2 Edit 









      Kunjungan Pasien
14.2 Analisis Laporan
      Meninggal
14.3 Analisis Laporan





   Jn.Pelayanan
11.2 Edit 









    Kunjungan Pasien
13.2 Cetak Laporan
   Pasien Meninggal
13.3 Cetak Laporan





   Data Kematian
12.2 Edit 
   Data Kematian
12.4 Cari 
  Data Kematian
12.3 Hapus 
   Data Kematian




Gambar 7 : Form Login 
 
 Setelah melakukan login, pengguna 
akan diberikan hak akses sesuai dengan 
jabatannya masing – masing pada form menu 




Gambar 8 : Form Menu 
 Pengguna yang mempunyai jabatan 
rekam medik mempunyai hak akses untuk 
menggunakan sistem manajemen data pasien 
yang ada di dalam sistem. Berikut adalah 
rancangan antarmuka manajemen data pasien 




Gambar 9 : Manajemen Data Pasien 
 
 Pengguna yang akan mencetak 
laporan hanya perlu memilih kriteria laporan 
dan periodenya seperti yang ada pada gambar 




Gambar 10 : Form Laporan Kunjungan 
Pasien 
 
 Kepala Rumah Sakit dapat melihat 
informasi analisis laporan kunjungan pasien 
tiap tahunnya berdasarkan jaminannya seperti 




Gambar 11 : Analisis Kunjungan Pasien 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan oleh penulis terhadap permasalahan 
pada Rumah Sakit Khusus Paru-Paru 
Palembang maka penulis dapat menarik 
beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem informasi 
manajemen pada rumah sakit khusus paru 
dapat mempermudah pihak rumah sakit 
paru-paru dalam penyampaian informasi 
mengenai rekam medik pasien secara 
cepat dan tepat.  
2. Dengan adanya sistem informasi 
manajemen pada rumah sakit khusus paru 
dapat mempermudah pihak rumah sakit 
paru-paru dalam penyampian informasi 
mengenai jenis penyakit paru-paru 
terbanyak untuk pasien berdasarkan jenis 
pelayanan atau jaminan tiap tahunnya. 
3. Dengan adanya sistem informasi 
manajemen pada rumah sakit khusus paru 
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dapat mempermudah pihak rumah sakit 
paru-paru dalam penyampaian informasi 
mengenai data pasien yang meninggal tiap 
tahunnya beserta jenis penyakit paru-paru 
yang dideritanya. 
 
5.2   Saran 
 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, 
Penulis ingin mencoba memberikan beberapa 
saran antara lain : 
1. Diperlukan pengembangan program lebih 
lanjut karena program yang penulis buat 
belum sepenuhnya mendukung seluruh 
kegiatan pada Rumah Sakit Khusus Paru-
paru Palembang. 
2. Agar sistem yang telah dibangun ini 
sebaiknya dikembangkan lagi baik 
tampilan maupun fungsionalitasnya, 
sehingga aplikasi ini tetap dapat 
memenuhi kebutuhan pihak manajemen, 
seperti laporan berobat per pasien dan 
pembayaran pasien.  
3. Diharapkan adanya pengembangan sistem 
untuk penambahan fitur pada bagian rawat 
inap, pembayaran, farmasi yang belum 
terintegrasi dengan billing. 
4. Perlunya dilakukan back-up data secara 
berkala baik dalam perbulan maupun 
pertahun untuk menghindari terjadinya 
kehilangan data akibat kerusakan pada 
sistem. 
5. Perlunya dilakukan 
perawatan/maintenance terhadap 
perangkat komputer, baik perangkat keras 
dan perangkat lunak dan peralatan 
elektronik pendukung lainnya secara 
berkala untuk menghindari terjadinya 
kerusakan pada sistem yang baru atau hal-
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